BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep penilaian autentik yang diterapkan pada pembelajaran PAI dan budi
pekerti di SDN Kupang 1 Jetis memberi pengaruh yang baik terhadap guru
maupun siswa. Hal ini dibuktikan penilaian tersebut tidak hanya di dasarkan pada
tes tulis melainkan juga dengan bukti perilaku ssiwa tersebut. Penilaian autentik
yang ada di SDN Kupang 1 juga diterapkan dalam berbagai aspek dan tidak
monoton hanya satu aspek saja. Aspek tersebut meliputi aspek pengetahuan,
aspek sikap dan aspek ketrampilan.

2. Proses penilaian aspek pengetahuan di SDN Kupang 1 Jetis dilakukan dengan :

a. Tes tulis berupa pemberian soal-soal latihan, UH, UTS maupun UAS.

b. Tes lisan dilakukan dengan cara menghafal doa sehari-hari, surat
pendek dan memberikan pertanyaan dan siswa menjawab secara spontan
sesuai dengan pemahamannya. dan penugasan diberikan dalam bentuk
tugas harian siswa.

c. Kuis atau tanya jawab dan ada pula penilaian yang sifatnya pretes dan
postes siswa kemudian tugas mandiri. Tidak hanya tugas, namun juga
kuis, aktivitas kelompok dengan latihan-latihan soal yang sifatnya analisis.

d. Penilaian aspek pengetahuan yang dilakukan guru di SDN Kupang 1 Jetis
memiliki tindak lanjut bagi peserta didik yang nilainya masih belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sudah ditentukan. Tindak lanjut ini
berupa pengayaan dan remidi.

Sedangkan penilaian aspek sikap dengan menggunakan teknik utama berupa
observasi. Selain itu guru juga menggunakan teknik penilaian diri dan penilaian
antar teman. Dan untuk aspek keterampilan menggunakan teknik penialain

praktik dan produk.
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3. Instumen penilaian yang digunakan dalam pembelejaran PAI di SDN Kupang 1
sangata bervariasi mulai dari tes hingga siswa tersebut benar-benar praktek
sendiri untuk melakukannya. Beberapa instrumen penilaian yang digunakan di
antaranya tes tulis, jurnal, tanya jawab secara langsung (tes lisan), praktek,

penilaian hasil kerja siswa dan penilaian sikap.

B. Saran
1. Bagiguru PAI
Menambah wawasan tentang penilaian autentik baik melalui sharing dengan
Guru PAI lain maupun melalui referensi buku-buku dan internet. Dan tetap
semangat dan konsisten dalam melaksanakan penilaian dan kedepannya
semakin baik lagi dalam melakukan penilaian autentik pada peserta didik,
serta menamba wawasan tentang penilaian autentik.
2. Bagi Kepala Sekolah
Untuk selalu memantau dan mendampingi guru dalam melakukan penilaian

tersebut agar lebih baik dan meningkat kedepannya.
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